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Abstrak

Artikel ini mengkaji dinamika sosial ekonomi masyarakat di sepanjang saluran irigasi Bendungan
Sungai Paku pada tahun 1980 hingga 2019. Permasalahan yang diteliti dalam artikel ini menyangkut
kondisi wilayah Desa Sungai Pak dan proses pembangunan sebelum dibangunnya Bendungan Sungai
Paku. Bendungan Sungai Paku dan dampaknya terhadap aspek sosial dan ekonomi masyarakat di
sepanjang saluran irigasi bendungan. Penulis mengkajinya dengan pendekatan sosiologi lingkungan
dan menggunakan metode sejarah Louis Gottschalk. Metode tersebut meliputi heuristik, validasi,
interpretasi, dan historiografi. Daerah dimana dibangunnya Bendungan Sungai Paku adalah daerah
aliran Sungai Pio. Dampak yang ditimbulkan dengan hadirnya bendungan ini bisa bersifat positif
maupun negatif. Dampak lingkungan yang ditimbulkan dari keberadaan Bendungan Sungai Paku
antara lain pengendalian banjir, budidaya ikan air tawar, pengairan sawah, peningkatan produktivitas
pertanian, dan efisiensi penggunaan pembangkit listrik tenaga air.
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Abstract

This article examines the socio-economic dynamics of communities along the irrigation canal of the
Sungai Paku Dam from 1980 to 2019. The problems studied in this article concern the condition of the
Sungai Paku Village area and the development process before the construction of the Sungai Paku Dam.
The Sungai Paku Dam and its impact on the social and economic aspects of the community along the
dam'’s irrigation canal. The author studies it with an environmental sociology approach and uses Louis
Gottschalk's historical method. These methods include heuristic, validation, interpretation, and
historiography. The area where the Sungai Paku Dam was built is the Pio River watershed. The impact
caused by the presence of this dam can be positive or negative. The environmental impacts caused by the
existence of the Sungai Paku Dam include flood control, freshwater fish farming, rice field irrigation,
increased agricultural productivity, and the efficiency of the use of hydroelectric power plants.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia akan mengalami perubahan dalam kehidupannya. Perubahan ini bisa
dilihat dengan menelaah keadaan masyarakat pada masa lalu dan saat ini (Soleman, 1984).
Proses perubahan tersebut merupakan suatu proses terus-menerus. Pembangunan di
Indonesia adalah proses perubahan yang dilakukan secara sengaja berdasarkan rencana
tertentu untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat (Roni dkk, 2019). Pemerintah
melakukan pemerataan pembangunan pada setiap daerah, terutama dalam hal pendidikan,
kesehatan, transportasi, perumahan, dan sumber daya alam seperti air. Hal ini dilakukan agar
tujuan pembangunan dapat tercapai ( Edi, 2014). Pada masa pemerintahan orde baru, sektor
pertanian menjadi perhatian utama pemerintah mulai dari Repelita I hingga Repelita VI.
Setiap Repelita memiliki fokus dan tujuan tertentu, seperti peningkatan taraf hidup rakyat,
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pemerataan pembangunan, pengembangan industri, dan diversifikasi ekonomi (Rizki, 2022).
Presiden Soeharto mendorong implementasi Trilogi Pembangunan untuk mencapai tujuan
tersebut, dengan fokus pada sektor pertanian yang dianggap sebagai sektor unggulan
Indonesia. Pengembangan swasembada pangan dan peningkatan produksi beras menjadi
prioritas dalam pembangunan tersebut (Zulkamaen, 1984). Selain itu, pengolahan pertanian
seperti penggilingan padi juga menjadi fokus bagi pertumbuhan industri. Pembangunan
sarana dan prasarana seperti waduk, bendungan, irigasi, dan peningkatan teknologi pertanian
juga dilakukan. Pembangunan proyek mega industri juga memengaruhi lahan di perkotaan
maupun pedesaan (Sugiarti,2016). Contohnya adalah pembangunan Bendungan Sungai Paku
di Kabupaten Kampar, yang membawa perubahan bagi masyarakat sekitar dalam berbagai
aspek kehidupan. Hal ini menunjukkan bagaimana pemerintah orde baru berfokus pada
pengembangan pertanian untuk mensejahterakan rakyat Indonesia, dan bagaimana
pembangunan infrastruktur seperti bendungan memiliki dampak yang luas bagi masyarakat
di sekitarnya.

Pembangunan Bendungan Sungai Paku menyebabkan perubahan dalam penggunaan
lahan hutan, pertanian, dan pemukiman. Hal ini mempengaruhi secara sosial dan ekonomi
terhadap masyarakat sekitar bendungan (Tessa, 2019). Tujuan utama pembangunan
bendungan adalah untuk melestarikan sumber daya air dengan menyimpan air selama musim
penghujan dan menggunakannya secara tepat sepanjang tahun untuk mencegah banjir dan
mengatasi kekurangan air pada musim kemarau (Sidartha,1997). Bendungan ini juga
memiliki dampak sosial dan ekonomi, terutama bagi petani dan masyarakat sekitar.
Pembangunan bendungan ini mempengaruhi perubahan profesi, penambahan mata
pencaharian, dan peningkatan kesadaran pendidikan. Masyarakat sekitar bendungan
memiliki profesi sebagai petani, namun dengan adanya bendungan, mereka mulai mengenal
sistem penangkapan ikan, perdagangan ikan, dan sektor pariwisata. Diharapkan
pembangunan bendungan ini mampu memenuhi tujuannya untuk meningkatkan produksi
pertanian dan ketahanan pangan. Namun, perubahan lingkungan, sosial, dan mata
pencaharian mempengaruhi adaptasi masyarakat terhadap lingkungan baru. Berdasarkan
permasalahan-permasalahan yang telah dibahas diatas, peneliti tertarik untuk membuat
skripsi mengenai Dinamika Sosial Ekonomi Masyarakat di Sekitar Bendungan Desa Sungai
Paku Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar (1980-2019).

METODE PENELITIAN

Artikel ini merupakan hasil penelitian sejarah. Mengingat sifat pokok bahasannya,
artikel ini ditulis dengan menggunakan metode sejarah. Menurut Gottschalk, metode sejarah
adalah proses mengkaji dan menganalisis secara kritis catatan-catatan dan sisa-sisa masa lalu.
(Dudung, 2007). Proses ini melibatkan empat tahap: heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan
historiografi. Pertama, heuristik adalah proses pengumpulan data atau informasi yang
dilakukan untuk mencari dokumen dan mengumpulkan data yang berkaitan langsung dengan
suatu peristiwa. Langkah ini terjadi setelah memutuskan topik tulisan. Sumber informasi yang
dikumpulkan meliputi sumber primer dan sekunder. Menurut Gottschalk, sumber primer
adalah pernyataan yang dibuat oleh orang-orang atau perangkat yang hadir pada saat
peristiwa itu terjadi, dan sumber sekunder adalah pernyataan yang dibuat oleh orang-orang
yang bukan merupakan saksi langsung peristiwa tersebut. Sumber informasi utama yang
digunakan antara lain arsip dan publikasi resmi yang diterbitkan oleh Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kabupaten Kampar dan Provinsi Riau. Sumber sekunder yang digunakan
antara lain buku, artikel, dan laporan penelitian yang dianggap relevan dengan topik
penelitian bendungan. Sumber sekunder berasal dari monografi desa Sungai Pak. Tahap
kedua, kritik materi, dilakukan dengan menelaah atau membandingkan materi tertulis dan
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lisan. Kritik ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu kritik internal dan kritik eksternal. Kritik
internal adalah kritik yang diungkapkan oleh narasumber guna memperoleh data yang benar-
benar dapat diandalkan (otentik). Kritik eksternal adalah kritik yang berasal dari luar sumber
untuk membuktikan data yang terdapat dalam sumber (Kunttowijoyo, 2003: 220). Tahap
terakhir adalah mendeskripsikan secara analitis fakta-fakta sejarah yang diperoleh dan
menyusunnya menjadi dokumen-dokumen sejarah yang mendekati kebenaran obyektif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sejarah dan tujuan dibangunnya Bendungan Sungai Paku

Pembangunan pada masa Orde Baru lebih difokuskan pada peningkatan di sektor
pertanian, dengan pembangunan bendungan dan saluran irigasi sebagai prioritas utama.
Bendungan di Desa Sungai Paku adalah salah satu proyek yang dibangun pada masa Orde
Baru setelah penelitian tahun 1975 menunjukkan bahwa konstruksi bendungan
memungkinkan berdasarkan ketersediaan air. Bendungan ini selesai dibangun pada tahun
1985 dan diresmikan oleh Gubernur Riau pada masa itu. Program pembangunan lima tahun
(REPELITA) yang dirancang oleh Presiden Soeharto, memperbaiki sektor pertanian, industri,
dan pertambangan. Kondisi geografis Desa Sungai Paku, dengan dua sungai besar yang bisa
dibendung, mendukung pembangunan Bendungan Sungai Paku untuk meningkatkan irigasi
sawah, mengatasi banjir, menyediakan air bersih, dan pembangkit listrik. Namun setelah
banjir, PLTA di Bendungan Sungai Paku terendam oleh air sehingga rusak dan tidak lagi
berfungsi. Awalnya, bendungan ini penting untuk irigasi dan pengendali banjir, namun
kemudian menjadi tempat wisata yang banyak dikunjungi. Perkembangan fungsi Bendungan
Sungai Paku terbagi dalam beberapa periode. Pada 1985-1990, bendungan berfungsi sebagai
jaringan irigasi sawah dan pengendalian banjir. Pada 1990-2000, bendungan juga berfungsi
sebagai tempat budi daya ikan dan tempat wisata. Pada 2000-2019, bendungan berfungsi
sebagai tempat budidaya perikanan dan destinasi wisata dengan pengelolaan objek wisata
secara teratur oleh pemerintah setempat.

Dampak pembangunan Bendungan Sungai Paku

Pembangunan Bendungan Sungai Paku memiliki dampak yang signifikan terhadap
masyarakat di sekitarnya. Salah satu dampak yang paling terlihat adalah bertambahnya mata
pencaharian, terutama dalam perdagangan dan pembibitan ikan. Pembangunan bendungan
tersebut telah meningkatkan sektor perikanan di Desa Sungai Paku dan banyak masyarakat
yang memanfaatkannya untuk budidaya ikan. Hal ini telah membantu meningkatkan
perekonomian masyarakat di sekitar Sungai Paku. Selain itu, pembangunan bendungan juga
memunculkan pengolahan hasil perikanan, terutama oleh istri-istri nelayan dan warga
setempat setelah adanya pelatihan dari Tim PPM Unri pada tahun 2012. Pengolahan hasil
perikanan menjadi produk olahan tradisional seperti ikan asap telah membantu
meningkatkan pendapatan dan memberikan nilai tambah terhadap hasil tangkapan ikan.
Dampak lainnya adalah berkembangnya destinasi pariwisata.

Bendungan Sungai Paku telah menjadi objek wisata yang menarik dan banyak diminati
oleh wisatawan. Hal ini telah memberikan peluang usaha dan peningkatan pendapatan bagi
masyarakat sekitar yang memanfaatkan keberadaan objek wisata ini. Selain itu, organisasi
sosial seperti kelompok tani alam bendungan dan kelompok sadar wisata telah berperan
penting dalam mengembangkan dan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada di
sekitar bendungan. Kelompok-kelompok ini telah membantu meningkatkan perekonomian
masyarakat dan mengajak masyarakat untuk berperan aktif dalam pengembangan dan
pengelolaan wisata di daerah tersebut. Pembangunan bendungan Sungai Paku memiliki
dampak yang positif terhadap masyarakat di sekitarnya, terutama dalam hal peningkatan
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mata pencaharian, pengolahan hasil perikanan, perkembangan destinasi pariwisata, dan
perkumpulan organisasi sosial.

Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Sungai Paku Pasca Pembangunan Bendungan Sungai
Paku

Pembangunan Bendungan Sungai Paku berdampak besar terhadap masyarakat di
sekitarnya, terutama para petani. Profesi masyarakat menjadi beragam setelah pembangunan
bendungan, dengan sebagian tetap sebagai petani sementara yang lain beralih menjadi
nelayan atau wiraswasta. Hal ini meningkatkan kesejahteraan mereka serta berdampak pada
kehidupan sosial masyarakat dengan munculnya pengunjung dari kota-kota sekitar yang
datang menikmati objek wisata dan makanan di sekitar bendungan. Ada modernisasi
peralatan penangkapan ikan dan pengawetan ikan, serta peningkatan perekonomian
masyarakat di sekitar bendungan. Masyarakat melakukan adaptasi dalam menghadapi
perubahan fisik lingkungan dan kebutuhan ekonomi mereka, termasuk strategi ekonomi
untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai kesuksesan finansial. Masyarakat juga melakukan
pembangunan di wilayah fisik mereka, memanfaatkan lahan dan sumber daya alam yang ada,
serta memiliki interaksi sosial yang baik antar sesama warga lokal maupun pendatang.
Modernisasi peralatan penangkapan ikan dan pengawetan ikan serta adaptasi masyarakat
dalam menghadapi perubahan fisik lingkungan dan kebutuhan ekonomi mereka adalah hasil
dari pembangunan Bendungan Sungai Paku, serta berbagai strategi adaptasi yang dilakukan
untuk mempertahankan kehidupan mereka secara sosial ekonomi.

KESIMPULAN

Pembangunan pada masa Orde Baru fokus pada sektor pertanian, dengan pembangunan
bendungan dan saluran irigasi sebagai prioritas. Bendungan di Desa Sungai Paku dibangun
setelah penelitian tahun 1975 menunjukkan bahwa konstruksi bendungan memungkinkan.
Pembangunan lima tahun (REPELITA) oleh Presiden Soeharto, memperbaiki sektor pertanian,
industri, dan pertambangan. Bendungan Sungai Paku dibangun untuk meningkatkan irigasi
sawah, mengatasi banjir, menyediakan air bersih, dan pembangkit listrik. Namun, PLTA di
Bendungan Sungai Paku terendam oleh air sehingga rusak. Awalnya, bendungan ini penting
untuk irigasi dan pengendali banjir, namun kemudian menjadi tempat wisata yang banyak
dikunjungi. Pembangunan Bendungan Sungai Paku memiliki dampak yang signifikan terhadap
masyarakat di sekitarnya. Salah satu dampak yang paling terlihat adalah bertambahnya mata
pencaharian, terutama dalam perdagangan dan pembibitan ikan.

Pembangunan bendungan tersebut telah meningkatkan sektor perikanan di Desa Sungai
Paku dan banyak masyarakat yang memanfaatkannya untuk budidaya ikan. Dampak lainnya
adalah berkembangnya destinasi pariwisata. Pembangunan Bendungan Sungai Paku
berdampak besar terhadap masyarakat di sekitarnya, terutama para petani. Profesi
masyarakat menjadi beragam setelah pembangunan bendungan, dengan sebagian tetap
sebagai petani sementara yang lain beralih menjadi nelayan atau wiraswasta. Masyarakat
melakukan adaptasi dalam menghadapi perubahan fisik lingkungan dan kebutuhan ekonomi
mereka, termasuk strategi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai kesuksesan
finansial. Modernisasi peralatan penangkapan ikan dan pengawetan ikan serta adaptasi
masyarakat dalam menghadapi perubahan fisik lingkungan dan kebutuhan ekonomi mereka
adalah hasil dari pembangunan Bendungan Sungai Paku.

Bersadarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran dari peneliti ialah: Bendungan
Sungai Paku memberikan banyak manfaat bagi masyarakat dan penting untuk dijaga dan
dipelihara. Pemerintah perlu membuat aturan dan pemetaan untuk masyarakat, pedagang,
dan pengunjung agar tidak membuang sampah sembarangan. Orang tua juga perlu
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memberikan pencerahan keagamaan kepada anak muda agar tidak terpengaruh oleh budaya
global. Penjaga bendungan perlu tegas dalam menjaga dan memberi batasan waktu kepada
pengunjung, sementara masyarakat perlu mengaktifkan kembali kegiatan yang terabaikan
untuk memperkuat kebersamaan.
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Wawancara dengan Bapak Sadarlis selaku Ketua Kelompok Tani Alam Bendungan 10
Desember 2023

Wawancara dengan Ibu Sodnida selaku pedagang 10 Desember 2023
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